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Abstrak

Profitabilitas perbankan merupakan rasio untuk mengukur efektivitas manajemen secara
keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam
hubungannya dengan penjualan maupun investasi Pada dasarnya terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi profitabilitas. Beberapa penelitian juga telah dilakukan terhadap variabel-variabel yang
mempengaruhi profitabilitas perbankan yang mana banyak menyoroti pada pengaruh Loan to Deposito
Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO).

Penelitian ini dimaksud untuk menjelaskan variabel-variabel Loan to Deposit Ratio (LDR),
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Beban Operasinal dan Pendapatan Operasional (BOPO) serta untuk
menguji apakah variabel-variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas
dalam perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2017.

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah perusahaan sektor perbankan pada Bursa
Efek Indonesia tahun 2012-2017. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Regresi Linear Berganda Ordinary Least Square (OLS) yang didukung dengan bantuan software Eviews
6.0.

Hasil pengolahan data, menunjukan bahwa variabel-variabel independen secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR), variable
Capital Adquacy Ratio (CAR), dan variabel Beban Opersional dan Pendapatan Operasional (BOPO)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA secara parsial. Dan semua variable tersebut memiliki
pengaruh yang negatif terhadap ROA.

Berdasarkan hasil penelitian, maka jika suatu perusahaan perbankan ingin meningkatkan
profitabilitasnya maka perlu menurunkan nilai LDR, CAR dan BOPO nya.

Kata Kunci : LDR (Loan to Deposit Ratio), CAR (Capital Adequacy Ratio), dan BOPO (Beban
Opersional dan Pendapatan Operasional), dan Profabilitas

Abstract

Profitability is a ratio to measure management effectivity which is showed by the amount of
the profit gained in sales and investment. Basically there are many factors that affect profitability.
Several studies have also been conducted on variables that affect banking profitability, which many
highlight in the influence of Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Operational
Costs and Operational Income (BOPO).

This study is intended to explain the variables of Loan to Deposit Ratio (LDR), Capital
Adequacy Ratio (CAR) and Operational Expenses and Operating Income (BOPO) and to test whether
these variables have a significant influence on profitability in registered banking companies on the IDX
in 2012-2017.

In this study, the population used was a banking sector company in the Indonesia Stock
Exchange in 2012-2017. Data analysis method used in this study is Ordinary Least Square (OLS)
Multiple Linear Regression which is supported by the help of Eviews 6.0 software.

The results of data processing, show that the independent variables together significantly
influence the dependent variable. Variable Loan to Deposit Ratio (LDR), variable Capital Adquacy
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Ratio (CAR), and Operational and Operational Income (BOPOQ) variables have a significant effect on
ROA partially. And all of these variables have a negative effect on ROA.

Based on the results of the research, if a banking company wants to increase its profitability it
is necessary to reduce the value of LDR, CAR and BOPO.

Keywords: LDR (Loan to Deposit Ratio), CAR (Capital Adequacy Ratio), and BOPO
(Operational Load and Operating Income), and Profitability

1. Pendahuluan

Perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan yang masih tetap menjadi tulang punggung
keuangan Indonesia dalam meningkatan kesejahteraan masyarakat.Profitabilitas merupakan rasio untuk
mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi.Variabel-variabel yang
mempengaruhi profitabilitas perbankan yang mana banyak menyoroti pada pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR), Loan Deposit Ratio (LDR), dan Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO).
Dimana pengaruh tersebut menunjukkan hasil yang tidak konsisten.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalahnya adalah bagaimana kompensasi Loan to
Deposito Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional
(BOPO) dan profitabilitas, serta bagaimana pengaruh Loan to Deposito Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio
(CAR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap profitabilitas pada perbankan di
Indonesia tahun 2012-2017.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh seberapa besar
pengaruh Loan to Deposito Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap profitabilitas pada perbankan di Indonesia tahun 2012-2017.Bursa Efek
Indonesia dengan menggunakan laporan keuangan Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2012-2017.

2. Tinjauan Pustaka dan Kerangka Pemikiran

Menurut Darmawi (2011:61) LDR adalah salah satu ukuran likuid dari konsep persediaan yang
berbentuk rasio pinjaman terhadap deposit. CAR adalah kecukupan modal yang menunjukan kemampuan
bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbul yang dapat
berpengaruh terhadap besarnya modal bank. Sedangkan Menurut Veithzal (2013:131) BOPO adalah
Biaya operasional pendapatan operasional adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya Greuning (2005;29) berpendapat bahwa
profitabilitas adalah suatu indikasi atas bagaimana margin laba suatu perusahaan berhubungan dengan
penjualan, modal rata-rata, dan ekuitas saham biasa rata-rata. Berdasarkan beberapa pengertian dari para
ahli sebeluya maka dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba. Salah satu cara terbaik untuk menjaga konsistensiLoan to Deposito Ratio (LDR),
Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO).

Kerangka pemikiran penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan rumusan masalah dan teori yang dipaparkan di tinjauan pustaka, maka dirumuskan
hipotesis penulis sebagai berikut: “Loan to Deposito Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPQO) berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas pada
perbankan di Indonesia tahun 2012-2017

3Metode Penelitian

Penelitian ini dimaksud untuk menjelaskan variabel-variabel Loan Deposit Ratio(LDR),Capital Adequacy
Ratio(CAR), Biaya Operasi dan Biaya Pendapatan (BOPO) dan serta untuk mengetahui apakah variabel-
variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perbankan. Menurut Ariefianto
(2012:148) data dengan karakteristik data panel adalah data yang berstruktur urut waktu (timeseries) sekaligus
cross section. Data semacam ini dapat diperoleh misalnya dengan mengamati serangkaian observasi cross
section (antarindividu) pada suatu periode tertentu. Dilihat dari jenis dan penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dan kausal. Sehubungan dengan itu menurut Sugiyono (2015:59) kausal berarti hubungan yang
bersifat sebab akibat. Jadi pada penelitian ini terdapat variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan
variabel dependen (variabel yang dipengaruhi).

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobabilitassampling dengan jenis
sampling purposive (Sekaran, 2011:121). Pada penelitian ini populasinya adalah perusahaan sektor perbankan
pada Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017.

Metode yang digunakan adalah Ordinary Least Square (OLS) yang didukung dengan bantuan software
Eviews 6.0, dengan teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi linier
berganda.

4. Hasil Penelitian
4.1 Hasil Analisis

Uji asumsi klasik digunakan apabila dalam penelitian menggunakan analisis regresi data panel sehingga
nilai-nilai koefisien penduga yang dihasilkan menjadi tidak bias. Asumsi klasik tersebut terdiri dari uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.

Nilai Jarque-Bera yang didapat sebesar 8,971031 < chi’tabel= 11,34 maka dapat diputuskan bahwa
residualnya berdistribusi normal. Dan juga diperoleh p-value = 0,011271 > a = 0,01 maka dapat diputuskan
bahwa residualnya berdistribusi normal.

Pada hasil pengujian korelasi terlihat bahwa tidak ada nilai korelasi antar variabel yang mencapai 80%.
Hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model yang digunakan.

Hasil uji autokorelasi dengan Breusch-Godfrey (Lagrange Multiplier Test) diketahui bahwa probabilitas
Chi-Square lebih besar dari tingkat signifikansi 1%, yaitu sebesar 0,0172 sehingga pernyataan Ho tidak dapat
ditolak. Artinya adalah dalam model yang digunakan pada tingkat signifikansi 1% tidak terdapat masalah
autokorelasi.

Dapat dilihat uji white menunjukan probabilita Chi-square sebesar 0.8567 lebih besar dari tingkat
signifikansi 10%, 5%, dan 1%. Hal tersebut mengindikasikan tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model
yang digunakan.

Penelitian ini menggunakan model estimasi yang sebelumnya dijelaskan pada bab 3. Setelah melakukan
estimasi pada model tersebut, didapatkan model untuk penelitian ini. Berikut adalah hasil estimasi dan model
dalam penelitian ini:

Tabel 1 Hasil Estimasi Model
Variabel bebas Koefisien t-stat Probabilita

BOPO -0.0515 -5.4351 0.0000
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CAR -0.0549 -3.3546 0.0013
LDR -0.0283 -3.9366 0.0002
KONSTANTA 10.3754 13.7576 0.0000
R-squared 0.8158
Adjusted R-squared 0.8077
F-statistic 100.3847
Akaikeinfocriterion -0.8603
Schwarzcriterion -0.7338
Durbin-Watsonstat 0.9306

Sumber hasil pengujian

ROAt =10.3754 — 0.0515 BOPOt — 0.0549 CARt —0.0283 LDRt + ut (1)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil estimasi model dengan regresi OLS, variabel BOPO, variabel
LDR, dan variabel CAR memiliki pengaruh yang signifikan di level 10%, 5%, 1% terhadap ROA (RETURN
ON ASSET) secara parsial, hal tersebut dapat dilihat dari probabilitas masing-masing variable yang lebih kecil
dari tingkat signifikansinya.

Setelah melihat hubungan masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial,
selanjutnya kita lihat hubungan seluruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen
melalui uji F-statistik. Dari hasil estimasi di atas diperoleh nilai F-stat sebesar 100.3847 yang lebih besar
dibanding nilai F-tabel, yaitu 8,58 pada tingkat signifikansi 5% sehingga hipotesis Ho dapat ditolak. Artinya
variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.

Selanjutnya untuk nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,8158, menunjukkan bahwa variasi variabel-
variabel independen pada model mampu menjelaskan variasi variabel dependennya sebesar 81,58% dan
sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model.

Koefisien intersept p1 Artinya adalah bila karakteristik variabel-variabel independen dalam model
penelitian ini tidak berubah dibandingkan dengan karakteristiknya di periode yang lain sepanjang periode
observasi, nilai ROA (RETURN ON ASSET) meningkat sebesar 10.3754.

Dari hasil estimasi nilai BOPO berhubungan negatif dan signifikan terhadap ROA (RETURN ON
ASSET) sebesar 0.0515. Artinya bahwa ketika BOPO meningkat sebesar 1%, dan variable independen lain
nilainya tetap, maka ROA (RETURN ON ASSET) akan menurun sebesar 0.0515. Sebaliknya, ketika BOPO
mengalami penurunan sebesar 1%, maka ROA (RETURN ON ASSET) akan mengalami peningkatan sebesar
0.0515.

Dari hasil estimasi nilai CAR berhubungan negatif dan signifikan di level 10% dan 5% terhadap ROA
(RETURN ON ASSET) sebesar 0.0549. Artinya bahwa ketika CAR meningkat sebesar 1%, dan variable
independen lain nilainya tetap, maka ROA (RETURN ON ASSET) akan menurun sebesar 0.0549. Sebaliknya,
ketika CAR mengalami penurunan sebesar 1%, maka ROA (RETURN ON ASSET) akan mengalami
peningkatan sebesar 0.0549.

5. Kesimpulan

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis besarnya pengaruh variabel yang mempengaruhi
ROA (RETURN ON ASSET).Faktor yang digunakan adalah BOPO, LDR, dan CAR.

Dengan periode penelitian dari bulan Januari 2012 sampai Desember 2017 dan dengan metode analisis yang
digunakan adalah Ordinary Least Square, didapat kesimpulan diantaranya adalah :

1. Secara Simultau atau bersama-sama variabel Loan to Deposit Ratio (LDR), variabel Capital
Adequacy Ratio (CAR), dan variabel Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di
BEI tahun 2012-2017. Dan semua variable tersebut memeiliki pengaruh yang negatif terhadap
ROA (RETURN ON ASSET).
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2. Secara Parsial Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2017.

3. Secara Parsial Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2012-2017.

4. Secara Parsial Variabel Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun
2012-2017.

6. Saran

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data bulanan CAR, LDR, dan BOPO pada periode Januari
2012 sampai Desember 2017 dan menggunakan nilai ROA (RETURN ON ASSET). Oleh karena itu, saran bagi
pihak yang akan melakukan penelitian selanjutnya adalah :

Aspek Teoritis

1. Bagi akademis, Penelitian tentang profitabilitas perbankan ini  diharapkan dapat bermanfaat
bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan memberikan suatu informasi tambahan untuk
penelitian selanjutnya terhadap hal-hal yang belum terungkap dalam penulisan ini.

2. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dasar perluasan dan
menambah wawasan bagi peneliti selanjutnya terutama yang berkaitan dengan profitabilitas
perbankan.

Aspek Praktis

1. Bagi pihak Perbankan, dapat dijadikan sebagai suatu acuan untuk mengetahui variabel yang
dapat mempengaruhi profitabilitas perbankan.
2. Bagi pihak OJK dan Bank Indonesia, dapat dijadikan acuan dalam menyusun kebijakan

perbankan untuk mempengaruhi kinerja perbankan dalam mencapai profitabilitas.
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